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Abstrak
 

Konsep kesiapan sekolah mengaitkan konsep kesiapan belajar dengan suatu standar perkembangan fisik,

intelektual dan sosial yang memungkinkan seorang anak memenuhi ketentuan sekolah dan menyerap

kurikulum sekolah. Untuk memasuki sekolah dasar, banyak sekolah yang meminta anak mengikuti tes

masuk sekolah terlebih dahulu untuk melihat seberapa jauh kesiapan anak bersekolah. Sedangkan pada saat

ini, alat yang dapat mengukur kesiapan sekolah anak masih kurang. Berhadapan dengan masalah

kekurangan alat pengukur dan keinginan untuk menjamin bahwa hanya anak yang siap dapat memasuki

sekolah, dilakukan penelitian untuk melakukan adaptasi alat Brenner Gestalt Test (BGT) yang digunakan

untuk mengukur kesiapan sekolah. Ada berbagai kelebihan BGT yang dikatakan oleh Anton Brenner antara

lain: ?bebas budaya?, sederhana, praktis, murah, dan cepat administrasinya.

 

Sebelum BGT digunakan di Indonesia, perlu diteliti apakah tes ini memenuhi persyaratan pengukuran yang

baik, yaitu mempunyai item yang tersusun berdasarkan derajat kesulitan, menghasilkan skor yang relatif

konstan dari waktu ke waktu, serta mengukur apa yang hendak diukur. Adapun penelitian dilakukan pada

kelompok anak usia 5 sampai 6 tahun yang duduk di TK B. Alasan dipilih TK B adalah karena sesuai

dengan karakteristik yang disebutkan dalam manual BGT dan karena kelas B merupakan kelas persiapan

dimana anak disiapkan untuk masuk ke kelas I SD. Dengan alat ukur yang baik seperti BGT diharapkan

dapat memprediksi anak yang "sudah siap" / "belum siap" untuk masuk sekolah dasar.

 

Analisis item dilakukan untuk mengetahui derajat kesukaran item dan urutan item, yaitu dengan

menggunakan indeks kesukaran rata-rata. Uji validitas dilakukan dengan menghitung koefisien validitas

internal dan eksternal menggunakan rumus Pearson product moment. Perhitungan koefisien validitas

eksternal dilakukan dengan mengkorelasikan BGT dengan CPM serta mengkorelasikan BGT dengan skala

kesiapan kemampuan prestasi dan skala kesiapan perilaku sosial-emosional dari Brenner. Uji reliabiiitas

dilakukan dengan menggunakan rumus alpha. Penelitian ini merupakan penelitian awal yang ditujukan

untnk menguji apakah BGT benar-benar mengukur kesiapan sekolah.

 

Analisis item memperlihatkan bahwa subtes-subtes BGT pada umumnya sudah tersusun berdasarkan derajat

kesukarannya dan derajat kesukaran item tergolong pada taraf sangat mudah sampai sedang. Uji validitas

internal  menunjukkan bahwa aspek yang diukur dalam subtes-subtes BGT sudah cukup homogen. Uji

validitas eksternal menunjukkan bahwa BGT juga mengukur kemampuan yang sama sepetti CPM dan BGT

dapat memprediksikan hasil dari skala kesiapan kemampuan prestasi dan skala kesiapan perilaku sosial-

emosional. Apabila skor total BGT tinggi dapat diprediksikan hasil penilaian skala kesiapan akan tinggi juga

dan sebaliknya, apabila skor total BGT rendah maka hasil penilaian skala kesiapan akan rendah juga. Uji

reliabilitas terhadap seluruh item dalam BGT menghasilkan skor yang cukup tinggi berarti BGT dapat
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dikatakan sebagai alat yang reliabel. Dengan nilai ini masih dilakukan pengguguran item-item yang

dianggap tidak valid dan dihasilkan koefisien reliabilitas yang lebih tinggi lagi dengan hanya tinggal satu

subtes (Gestalt Sepuluh Bulatan) saja. Ini berarti subtes ini dapat dikatakan sebagai alat yang reliabel untuk

mengukur kesiapan sekolah.

 

Saran yang diberikan adalah melakukan perbaikan pada instrumen penelitian yaitu merevisi pada item-item

yang kurang valid atau menambah jumlah item dalam BGT, kemudian melanjutkan penelitian dengan

cakupan wilayah yang lebih luas agar hasilnya dapat digeneralisir pada seluruh kelompok populasi. Saran

untuk penggunaan praktis adalah membedakan BGT pada anak TK A karena item-item dalam BGT ini

terlalu mudah bagi anak TK B, sehingga dapat diprediksi kesiapan sekolah anak sejak dini.


